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Abstract: The Effectiveness of School-Based Management Pilar | mplementation in The
Elementary School of Lampung Province. The purpose of this study was to analyze and
describe the effectiveness of the implementation of MBSin core or coaches elementary school
which recelved theinput of MBS2014. The research approach used was qualitative case study
design about the effectiveness of the implementation of the curriculum management, students,
educators, infrastructure, financing, school relationship with the community, and the
environment and culture of the school. Source of the research data were the superintendent,
principals, teachers, administrative staff committees and core/coaches elementary schoolsin
five (5) SD of five (5) districts/cities in Lampung. The data collecting technique was using
interview, observation and documentation study. The data analysis used Milesand Huberman
interaction model which were data collection, data reduction, data presentation and conclusion.
The results showed that the implementation of school-based management has been running
effectively and involving stakeholders, but has not been supported by the availability of
supporting documents.
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Abstrak: Efektivitas| mplementasi Pilar M anajemen Ber basis Sekolah di Sekolah Dasar
Provins L ampung. Tujuan penditianini adalah menganalisis dan mendeskripsikan efektivitas
implementas MBS di SD inti/pembinapenerimainput MBS tahun 2014. Pendekatan penelitian
yang digunakan add ah kualitatif dengan rancangan studi kasustentang efektivitasimplementas
mangjemen kurikulum, peserta didik, tenaga pendidik dan kependidikan, sarana prasarana,
pembiayaan, hubungan sekolah dengan masyarakat, dan lingkungan dan budaya sekolah. Sumber
datapendlitian adal ah pengawas, kepa asekolah, guru, komite dan staf tatausaha SD inti/pembina
di 5(lima) SD dari 5(lima) kabupaten/kotaProving Lampung. Teknik pengumpulan datamenggunakan
wawancara, pengamatan dan studi dokumentas . Analisisdatadigunakan mode interaksi Milesdan
Huberman yaitu pengumpul an data, reduks data, penyajian datadan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwaimplementas mangemen berbasis sekolah sudah berja an ef ektif
dan melibatkan stakehol ders, namun bel um didukung ketersediaan dokumen penunjang.

Katakunci: efektivitas, mangemen berbas s sekolah, sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Keikutsertaan Indonesia di dalam studi
International Trends in International
Mathematicsand Science Sudy (TIMSS) dan
Programfor Inter national Sudent Assessment
(PISA) sgak tahun 1999, menunjukkan bahwa
capaian anak-anak Indonesia tidak
menggembirakan sesua lgporanyang dikel uarkan
TIMSSdan PISA. Cadwell (2005) menyatakan
bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya
berkaitan dengan input fisik, ruang kelas, guru,
dan buku-bukuteks, tetapi berkaitan jugadengan
kemampuan pemimpin untuk mengelolaberbagal
kegiatan pendidikan di sekolah. Bush dan
Coleman (2002) mendefinisikan “education
management is a field of study and practice
concerned with the operation of education
organization”’. Olehkarenaitu, mutu mangemen
sekolah menjadi faktor yang perlu diperbaiki
secaraberkesinambungan.

Penerapan Mangjemen Berbasis Sekolah
(MBYS), sebagai salah satu model manajemen
yang segjalan dengan konsep desentralisasi
pendidikan, menjadi bagian dari strategi untuk
memperkuat kehidupan demokrasi pendidikan
melaui pemberian kewenangan sampai ketingkat
sekolah. Manajemen berbasis sekolah
merupakan strategi reformasi pendidikan di
seluruh dunia(Bandur, 2012 ddamYau & Alison,
2014). Penerapan MBS dirintis oleh
Departemen Pendidikan Nasional (sekarang
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan)
bersama dengan The United Nations Children’s
Fund (UNICEF) dan United Nations
Educationd, Scientificand Culturd Organization
(UNESCO). Caldwell (2005) bahwa prinsip
MBS sebagal pendekatan untuk memenuhi
kebutuhan pesertadidik terhadap peningkatan
prestas belgjar oleh stakeholders.

Hasil evduas programrintissnimplementas
MBS padatahun 2000 dan 2005, menunjukkan
bahwa program pembinaan MBS memberikan

peningkatan mutu pendidikan di SD, berupa
meningkatnyahasi| belgar siswa, menurunnya
tingkat putus sekolah, dan pelaksanaan
menagjemen sekolah lebih transparan dan
akuntabel, serta meningkatnya peran serta
masyarakat pada pendidikan. Kementerian
Pendidikan Nasional menunjukkan bahwapada
tahun 2009 Sekolah Dasar (SD) yang
menerapkan MBS relatif baik baru mencapai
50%. Melanjutkan dan mengembangkan
program MBS di sekolah dasar, bahwa pada
akhir tahun 2014 sebanyak 90% SD di Indonesia
telah menerapkan MBS dengan baik. Secara
umum, MBS digunakan sebagai pendekatan
pengel olaan sekolah, untuk peningkatan mutu
pendidikan di sekolah secaramenyd uruh (whole
school development).

MBS yang sudah diimplementasikan sgjak
tahun 1999 diprioritaskan pada 3 pilar yaitu
manajemen, PAKEM, dan peran serta
masyarakat. Peraturan Pemerintah Nomor 32
Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang
Standar Nasional Pendidikan, maka
pelaksanaan MBS dikembangkan menjadi 7
komponen, yaitu: (1) kurikulum dan
pembelgaran, (2) pesertadidik, (3) pendidik
dan tenagakependidikan, (4) pembiayaan, (5)
saranadan prasarana, (6) hubungan sekolah dan
masyarakat, dan (7) budaya dan lingkungan
sekolah. Gerstner dkk (1995) menyebutkan
bahwa sekol ah masadepan memiliki ciri antara
lain: (1) kepala sekolah yang dinamis dan
komunikatif dengan kemerdekaan memimpin
untuk mewujudkanvis keunggulan sekolah, (2)
memiliki vis, mis, dan strategi untuk mencapai
tujuan yang dirumuskan, (3) guru-guru yang
kompeten dan berkomitmen melaksanakan
tugas profesinya secarainovatif, (4) peserta
didik yang aktif dan bekerja keras dalam
pembelgjaran, dan (5) dukungan masyarakat
dan orangtua.
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Mangemen pendidikandi Indonesiasecara
nasiona fokus pada 4 (empat) aspek yaitu
kualitas, kesetaraan, relevansi, dan efisiens
(Shoraku dalam Thidadan Joy, 2012). Hal ini
dapat terlaksana dengan cara (1) melibatkan
orangtuasiswadan masyarakat di sekolah, (2)
memberdayakan administrasi sekolah dan guru,
(3) membangun kapasitaslokd atau lingkungan
sekolah, (4) membuat mekanisme akuntabilitas
dengan transparansi kewenangan secara
desentrdisad, dan (5) meningkatkan kuditasdan
efisiensi pendidikan untuk pembel gjaran yang
berkualitas (Gertler et al dalam Thidadan Joy,
2012).

Ambarita (2015) menyebutkan bahwa
mang emen berkaitan dengan efektivitas, efisens
dan produktivitas suatulembagaatau organisas
dalam mencapai tujuannya. Manajemen
pendidikan berkaitan dengan 3 (tiga) faktor, yaitu:
(1) kegiatan yang berkesinambungan; (2)
pemanfaatan berbagai sumberdaya; dan (3)
upayauntuk mencapai atau mewujudkan tujuan.
Domain mang emen pendidikan tersebut dikgi
daamimplementas MBS pada7 (tujuh) pilar,
yaitu mang emen kurikulum dan pembe garan,
manajemen pesertadidik, tenagapendidik dan
kependidikan, sarana dan prasarana,
pembiayaan, hubungan sekolah dengan
measyarakat, dan budayadan lingkungan sekolah,
dengan menggunakan fungs-fungs mangjemen
yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pel aksanaan, dan eva uas.

Yau danAlison (2014) menjelaskan bahwa
keberhasilan kepala sekolah sebagai manajer
ditentukan atas (1) menetapkan tujuan dan target
program sekolah (guru dan siswa), (2)
membangun struktur sekolah, (3) membangun
kepemimpinan yang kolaboratif dankolegid, (4)
mendukung pembe garanyang efektif, mddui (i)
mengurangi bebankerjadi luar pembegaran, (ii)
menci ptakan suasanaakademik dandisiplindi
sekolah, dan (iii) menciptakan budaya sekolah
secarakolaboratif , dan (5) secarabertahap dan
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berkesinambungan melakukan evaluasi dan
menindaklanjutkannya.

Hasil evaluas program rintisan padatahun
2000 dan 2005, menunjukkan bahwa program
pembinaan MBS memberikan peningkatan mutu
pendidikan di SD, berupameningkatnyahasil
belgar s swa, menurunnyatingkat putussekolah,
dan pelaksanaan mengemen sekolah lebih
transparan dan akuntabel, serta meningkatnya
peran serta masyarakat pada pendidikan.
Meskipun MBS sudah lama dikembangkan,
pel aksanaannyameasi h belum sesual denganyang
diharapkan, belum adanya polapengembangan
MBS secara sistematis, terpadu dan
berkelanjutan, serta pemahaman daerah yang
measi h beragam.

Tujuan Penditianuntuk mendeskripskandan
menganaissefektivitasimplementas mangemen
(1) kurikulumdanpembe garan, (2) pesertadidik,
(3) tenagapendidik dan kependidikan, (4) sarana
prasarang, (5) keuangan dan pembiayaan, (6)
hubungan sekol ah dan masyarakat, dan (7) budaya
danlingkungandi skolah dasar Proving Lampung.
Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar (2014)
menyatakan bahwa ruang lingkup kegiatan
mang emen syanadan prasaranaberbas ssekolah
di sekolah dasar mdiputi: (1) Analisiskebutuhan
dan perencanaan, (2) pengadaan, (3) inventarisad,
(4) pendistribusian dan pemanfaatan, (5)
pemeliharaan, (6) penghapusan, dan (7)
pengawasan dan pertanggungj awaban (Igporan).

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan
adaah kuditatif, mdihat fenomol ogissesual tujuan
pendlitian yakni memeriksasecararinc fenomena
sosid yang terjadi, secaranyatadan kondis apa
adanya. Pendlitian dilakukan dengan mengikuiti
10 dari 12 prinsip oleh Spradley (1980) karena
beberapalangkah tersebut tidak terpisah secara
nyatadapat dipadukan, yaitu: (1) menentukan
Situasi sosid, (2) melakukan observas bersifat
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partisipatif, (3) membuat catatan lapangan, (4)
melakukan andigslokad, (5) mdakukanandiss
terfokus, (6) melakukan analisistaksonomi, (7)
melakukan analisisterseleksi, (8) melakukan
analisiskomponensia, (9) melakukan analisis
tema, dan (10) menulislaporan pendlitian.

Sumber datapenelitian sebagai informan,
diperoleh melalui wawancara kepada: kepala
sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan,
komite sekolah, pengawas tingkat satuan
pendidikan sekolah dasar/dinas pendidikan.
Sumber datadiperolehdi 5(lima) SD penerima
input masing-masing satu SD di Kota
Bandarlampung, Kota Metro, Kab. Lampung
Selatan, Kab. Lampung Tengah, dan Kab.
Lampung Timur. Sumber data lainnya adalah
dokumen program kegiatan MBS. Penentuan
informan dalam penditianini dilakukan dengan
teknik snowball sampling, agar data yang
diperolehdari informan sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan pendlitian. Pengumpulan datapenditian
ini dilakukan dengan menggunakan beberapa
teknik sesuai pertanyaan penelitian, berkaitan
dengan efektivitasimplementas: (1) mangemen
kurikulum dan pembelgaran (2) manaemen
pesertadidik (3) mangemen tenagapendidik dan
kependidikan (4) mang emen saranaprasarana
(5) pembiayaan (6) mang emen hubungan sekolah
dan masyarakat dan (7) efektivitasimplementas
mang emen budayadan lingkungan sekolahdi SD
inti Proving Lampung.

Tehnik pengumpulan datapadapenditian
ini menggunakan (1) Wawancarakepadakepela
sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan,
siswa, komite sekolah, dan pengawas satuan
pendi dikan sekol ah dasar/dinas pendidikan dasar
di lingkungan Dinas Pendidikan Provinsi
Lampung. (2) Pengamatan atau observas daam
pengumpulan datayang berfokus padaefektivitas
pilar MBS di 5 (lima) SD inti. (3) Dokumen
program MBS, yang dapat dimanfaatkan untuk
menguji, menafsr, dan bahkan meramalkan akibat

program kegiatan dokumentasi tingkat satuan
pendidikan sekolah dasar, dalam membuat
perencanaan, pengorganisasian, pel aksanaan dan
pengawasan mang emen tujuh pilar mang emen
berbasis sekolah di sekolah dasar inti.

Andisisdatasesua Milesdan Huberman dalam
Sugiyono (2010) dilakukan secara interaktif
melalui proses reduks data, penyajian data,
penarikan kesimpulan serta verifikasi yang
dilakukan sdamadan setel ah pengumpul an data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fokus penelitian ini adalah mengkaji
eektivitasimplementas pilar mangemenberbass
sekolah di sekolah dasar proving lampung yaitu
di SDN 1 Pal apa Tanjungkarang K ota Bandar
Lampung, SDN 1 Metro Pusat Kota Metro,
SDN 3 BandarjayaK abupaten Lampung Tengah
dan SDN 1 Margototo Kabupaten Lampung
Timur, SDN 4 Sukabanjar Kabupaten Lampung
Sdatan

Berdasarkan data yang diperoleh atas
implementas MBSdipaparkan sebaga berikut.
(1) Implementasi manajemen kurikulum dan

pembelgaranmemiliki ruang lingkup meaui
bagan dan pemaparan berikut.

/" Proses -.5_“)
""" pembelajaran /oo
2] Rua.ng-‘\ ---- — Sumber

7 N
lingkup ) \
_(aE ) [ =

f'/;rngflolaan ™ ; fa}“'»?hasﬂ N
\__\ kelas ) e ( { pembelmman )
s __...Z.'F’J ~“Manajemen e erta di d]k a
( ~ kb uk;u -~ 7/ Kurikulum L““/ B
bukt keﬂmr:m - / - penilaian hasil ™
/‘Rffnbflalaff. 4 \_ belajar pesera )
_______ — -~
/‘P/ran orang fua \ \ :“EJ%LH’
/ dalam " Supervisi T\
! mendampmgl proses ]

peserta didik “Iﬁﬁ"p:m daf™- .. pembelaj a.ran
S bc.a]a: di mmah// ketentuan A pe o
uperw 1 7

Gambar 1. Mangjemen Kurikulum dan Pembelgjaran
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(2) Implementasi manjemen peserta didik
memiliki ruanglingkup sebagaimanadalam
bagan berikut.

( eDB )
f"“ﬁ_u_a'ng ‘-:“"-' —--""f’/anﬂ'enlas: \
_PDB

-

( lingkup \
“_kegatm e
B Y E _M““-.,
7 Bulau-bukeu ™ i\,-— — " Kegiatan ‘j

{  buki j / !
‘\x.‘_ktgiatan//L\if Manajemen ‘-

........ | Peserta ] ““‘"*_:;--—----""""
Didk  f_
i ‘:"‘““{/\\ ’//7 Pelayai \
( Prostasi ) Z \ \_ anak berbakat /
. siswa \—_‘M‘ -
T ey 3 H“’hﬂ\‘\.
Pembinaan 1 { Layagan
| disiplin siswa / Khusus )
~ ,-'( e -
Mg i eeeccil

Gambar 2. Mangjemen PesertaDidik

(3) Managjemen pendidik dapat dilihat dalam
bagan berikut.
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(4) Mang emen saranadan prasaranadapet dilihat
dalam bagan berikut.

R“‘"’f{‘gegi;'f“p Lokasi Sekoksh
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Gambar 4. Ruang Lingkup Mangemen Saranadan Prasrana

(5) Mangjemen pembiayaan dapat dilihat pada

bagan berikut.
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Gambar 3. Mangemen Pendidik dan TenagaK ependidikan
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Gambar 5. Ruang Lingkup Manajemen Pembiayaan
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(6) Mangemen berbasis dapat dilihat dalam
bagan berikut.
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Gambar 6. Ruang Lingkup Manajemen Hubungan
Sekolah dan Masyarakat (Humas)

(7) Manajemen budayadan lingkungan sekolah
dapat dilihat dalam bagan berikut ini.
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Gambar 7. Ruang Lingkup Manajemen Budaya dan
Lingkungan Sekolah

Manajemen Kurikulum dan Pembelgjaran

Hasi| wawancaradan observasi di 5 SD
dari 5 kabupaten/kota Provinsi Lampung
diperoleh ruang lingkup kurikulum dan
pembelgjaran, yakni: (1) pengembangan
implementas kurikulum, (2) kalender sekolah, (3)
jadwal di sekolah, (4) penilaian prosesdan hasil
belgar, dan (5) peraturan akademik. Karyahasi|
pembelajaran peserta didik berupa: hasil
penugasan, |laporan hasil kunjungan, diskus dan
presentasi, dan portofolio. Teknik penilaian hasil
belgar pesertadidik terdiri dari: testertulis, tes
lisan, penilaian sikap, tugas terstruktur, tugas
mandiri, portofolio, dan unjuk kerja. Supervis
proses pembelajaran meliputi: (1) teknik
kunjungan kelas, (2) lesson studly, (3) pemberian
contoh/demonstrag, (3) diskusi/pertemuan, (4)
pelatihan, (5) konsultas, dan (5) penilaiandiri
sendiri. Tahapan dan ketentuan supervisi
pembelgjaran terdiri dari: tahap perencanaan,
pel aksanaan, pel aporan, dan catatan supervis
yang diketahui/tandatangan guru yang disupervis
dan supervisor.

Manaj emen Peserta Didik

Hasil wawancara dan observasi di 5
sekolah dasar diperoleh ruang lingkup peserta
didik, yakni: (1) pendataan calon pesertadidik,
(2) penerimaan pesertadidik baru, (3) pengendan
sekolah, (4) pengelompokan pesertadidik, (5)
penyelenggaraan proses pembelajaran, (6)
pembinaan karakter peserta didik, dan (7)
pengawasan, evaluasi dan pelaporan kegiatan
mang emen pesertadidik.

Manajemen Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (PTK).

Hasil wawancara dan observasi di 5
sekolah dasar dari 5 kabupaten/kota Provinsi
Lampung diperoleh ruang lingkup PTK, yakni:
disusun dengan memperhatikan Standar Pendidik
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dan TenagaK ependidikan, dikembangkan sesuai
dengan kondisi sekolah, diadakan pembagian
tugas dengan memperhatikan tugas pokok PTK.
Apabiladitemukan kendd akuantitasdan kuditas
PTK, diatasi jikaadakekurangan tenaga, dan
pemberian sangs hukuman dan adanyaprogram
pengembangan profes bagi setigp PTK sehingga
diharapkan menjadi profesional, adil, dan
terbuka

Manajemen Saranadan Prasarana

Hasil wawancara dan observasi
implementasi mang emen saranadan prasarana
MBSdi 5 sekolah diperolehruanglingkup sarana
dan prasarana, yakni: analisis kebutuhan,
perencanaan, pengadaan, pemanfaatan,
perawatan dan pemeiharaan. Prasaranasekolah
meliputi: Ruang K epala Sekolah, Ruang Guru,
Ruang Kelas, Perpustakaan, Tempat 1badah,
Ruang UK S, Toilet PTK, Toilet PesertaDidik,
Halaman, Gudang, Sumber Air Bersih, dan
Instalasi Listrik. Lokasi Sekolah keadaannya:
aman, nyaman, kemudahan akses, dan berada
di pemukiman penduduk. Pemeliharaan
dilakukan dengan: (1) memperhatikan kal ender
sekolah, (2) dilakukan berskala/rutin/terjadwal
dan sewaktu-waktu jikadiperlukan mendesak,
(3) memperhatikan kategori sifat pemeliharaan,
pengecekan, perbaikan ringan dan perbaikan
berat, (4) pemeliharaan sarana dan prasarana
elektronik dilakukan dengan Spare-part yang
sesuai, dan (5) penggantian Spare-part dengan
spesifikas program atau dat yang baru agar tidak
ketinggalan.

M anaj emen Pembiayaan

Hasil wawancara dan observas tentang
mang emen pembi ayaan di 5 sekolah dasar inti/
pembinadiperoleh ruang lingkup pembiayaan,
yakni: (1) Penyusunan RencanaK erja Jangka
Menengah (RKJM), (2) Penyusunan Rencana
KerjaTahunan (RKT), (3) penggalian sumber-
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sumber, (4) pembukuan, (5) pengawasan /
monitoring, dan (6) pertanggung jawaban /
pelaporan. Pring p penyusunan meliputi: secara
redlistis/'sesual dengan kebutuhan, mengacu pada
alternatif terpilih sesuai dengan kemampuan
sumber daya sekolah, disusun bersamasemua
stakeholders memperhatikan cakupan dan
saranalvolumekegiatan sekol ah yang kompleks,
dan mempertimbangkan kel uwesan/fleksibel.
Rencanakerjasekolah memiliki ketentuan: (1)
disahkan oleh kepal asekol ah dan diketahui oleh
komite sekolah, (2) disosialisasikan kepada
seluruh wargasekolah, (3) mencangkup semua
komponen kegiatan sekolah, (4) memperhatikan
prins p kemitraan, dan (5) membuat ketentuan-
ketentuan yang jel as tentang rencana-rencana
kerja yang mengarah pada peningkatan dan
pengembangan mutu sekolah. Penggdian sumber
pembiayaan di sekolah dilakukan dengan: (1)
bersumber dari pemerintah, pemerintah daerah,
dan masyarakat, (2) ditentukan berdasarkan
prinsip keadilan, dan (3) ditentukan berdasarkan
pring p keberlanjutan.

Manajemen Hubungan Sekolah dan
Masyar akat (Humas)

Manajemen hubungan sekolah dan
masyarakat di 5 sekolah dasar memiliki ruang
lingkup program dan kegi atan kehumasan/PSM
yang dilakukan dengan: (1) mengacu pada
rencanaprogram humas/PSM, (2) adanyakerja
samadengan pemerintah dalam rangkaadvoks
program, (3) adanyapengawasan internal dan
eksternd, (4) (stakehol ders) dan (5) membangun
komunikas medui berbaga saduran. Hubungan
kerjasamadilakukan dengan: tokoh masyarakat,
tokoh agama, orang tuasi swa, paguyuban kelas,
lembaga-lembaga kemasyarakatan, dan
pemerintah setempat.

Manajemen Budaya dan Lingkungan
Sekolah
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Hasll wawancaradan observas mangemen
budaya dan lingkungan di 5 SD Inti/Pembina
Provinsi Lampung, diperoleh ruang lingkup
mangjemen budaya dan lingkungan sekolah,
yakni: perencanaannyakegiatan pengembangan
budaya dan lingkungan sekol ah, implementas
kegiatan pengembangan budayadan lingkungan
sekolah, pdlibatan pendidik, tenagadidik, orang
tua, dan komite sekolah.

SIMPULAN

Implementas pilar MBSdi SD Negeri inti/
pembinadi Proving Lampung dapat dismpulkan
sebagal berikut. Mangemen kurikulum dan
pembelgjaran terlaksana 90%, mana emen
peserta didik terlaksana 80%, mana emen
pendidik dan tenaga kependidikan (PTK)
terlaksana 80%, manajemen sarana dan
prasarana terlaksana 83%, manajemen
pembiayaan terlaksana 95%, manajemen
hubungan sekol ah dengan masyarakat (Humas)
terlaksana 71%, manajemen budaya dan
lingkungan sekolah terlaksana81%, dan dokumen
mang emen yang perlu dilengkapi adalah
mangjemen peserta didik, PTK, humas dan
budayadan lingkungan di setigp sekolah.
Berdasarkan temuan pendlitian, untuk mencapai
kondis yangided dan balk, pel aksanaan program
implementasi pilar MBS di sekolah negeri di
Provinsi Lampung agar program mang emen
berjdan dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian dan
kessimpulan dapat disarankan beberapa hal,
sebagai berikut. Dinas Pendidikan K abupaten/
Kota memfasilitasi kegiatan MBS melalui
sogdisad, pddtihan dan pendampingan, sehingga
sekolah inti/pembina dapat memperoleh
pengetahuan secara komprehensif pilar
manajemen. K epala sekol ah sebagal mangjer di
sekolah diharapkan dapat mel engkapi berbagai
manajemen berbasis sekolah, yang diawali dari
analisis kebutuhan pada masing-masing pilar

mang emen. Méelibatkan seluruh wargasekolah
untuk merencanakan, mengorganisasikan,
me aksanakan dan mengawas program kegiatan,
agar bertanggung jawab terhadap kualitas
penyd enggaraan pendidikan di sekolah. Komite
sekolah |ebih berperan sertasecaraaktif, untuk
mendukung peningkatan layanan pendidikan bagi
pesertadidik di sekolah.
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